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Abstract: This research aims to improve the ability of solving decimal calculation in essay test through the 
applied Think Talk Write learning model. This research was conducted during three cycles. The subject is the 
students of Grade VI SD Negeri Karangasem I Surakarta in the academic year 2015/2016 consist of 41 students. 
Data gathered by observation, interview, test and document study. Data analyzed by using interactive models 
and descriptive comparation critical analysis technique. Data is validated by using content and triangulation 
technique. The minimum passing grade ≥75. The percentage of students passing the grade class berore action is 
39,02%; at the cycle I the percentage increases to 68,29%; at cycle II it increases to 80,49%; and at cycle II it 
increases to 92,68%. It concludes that the applied Think Talk Write learning model can improve the ability of 
solving calculation essay test of students of Grade IV SD Negeri Karangasem I Surakarta in the academic year 
2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem I 
Surakarta. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama 3 siklus. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Karangasem I Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 41 
siswa. Untuk pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan kajian dokumen. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif dan deskriptif komparatif analisis kritis. Teknik 
validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal ≥75, 
pada kondisi awal sebelum diterapkan tindakan ketuntasan siswa sebesar 39.02%; pada siklus I ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 68,29%; pada siklus II meningkat menjadi 80,49%; dan pada siklus III meningkat menjadi 
92,68%. Simpulan penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem 
I Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: Think Talk Write (TTW), soal cerita, pecahan  
 
     Matematika merupakan mata pelajaran 
yang akan dipelajari pada setiap jenjang pen-
didikan tak terkecuali pada jenjang Sekolah 
Dasar (SD). Alasan diberikannya mata pela-
jaran Matematika di setiap jenjang pendidi-
kan dikarenakan Matematika selalu berkaitan 
erat dengan permasalahan kehidupan sehari-
hari, sehingga diperlukan pemahaman untuk 
menemukan sebuah cara penyelesaian yang 
tidak terlepas dari konsep Matematika. Lam-
bertus (2014: 2) mengatakan bahwa “Mathe-
matic is the basic science that useful in help-
ing a person to solve a variety of problems 
both in mathematics itself, other aciences, as 
well as in everyday life.” Ini berarti Matema-
tika merupakan ilmu dasar yang sangat mem-
bantu seseorang untuk menyelesaikan berba-
gai masalah yang berkaitan dengan Matema-
tika baik bagi dirinya sendiri ataupun bagi or-
ang lain dalam kehidupan sehari-hari. Perma-
salahan sehari-hari yang terdapat di dalam 
pembelajaran Matematika biasanya berben-
tuk soal cerita. Oleh karena itu, kemampuan 
menyelesaikan soal cerita menjadi kemam-
puan yang penting untuk dikembangkan oleh 
seorang guru dalam pembelajaran matemati-
ka di SD, salah satunya adalah menyelesai-
kan soal cerita pecahan. Namun, pada kenya-
taannya pembelajaran Matematika khususnya 
dalam menyelesaikan soal cerita di Sekolah 
Dasar masih ditemukan permasalahan, seper-
ti siswa yang kesulitan  untuk memahami so-
al cerita yang disebabkan oleh pembelajaran 
yang bersifat teacher centered. 
     Menurut hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa siswa dari kelas IV SD Negeri Ka-
rangasem I Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
pada 4 Januari 2016 ditemukan fakta bahwa 
pembelajaran Matematika dalam pokok ba-
hasan penyelesaian soal cerita pecahan masih 
ditemui berbagai permasalahan, salah satu-
nya adalah siswa  kurang tertarik saat pembe-
lajaran yang disebabkan oleh cara mengajar 




kan antusiame siswa dalam mengikuti pelaja-
ran, yang berakibat pada rendahnya kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan.  
     Hasil wawancara di atas, dikuatkan oleh 
hasil observasi yang menunjukan bahwa ren-
dahnya kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan soal cerita pecahan disebabkan karena 
dalam pembelajaran guru belum menerapkan 
model dan media pembelajaran yang tepat. 
Hal tersebut nampak saat pembelajaran ber-
langsung siswa hanya diam menerima penje-
lasan yang diberikan oleh guru. Dengan de-
mikian siswa menjadi pasif dan merasa bosan 
selama pembelajaran. Hal tersebut dapat di-
hindari dengan melibatkan siswa untuk ber-
partisipasi aktif dalam pembelajar, sehingga 
akan menciptakan antusiasme dan semangat 
belajar siswa. 
     Hasil tes pratindakan menunjukkan bahwa 
masih banyak siswa yang nilainya di bawah 
KKM ≥75. Dari jumlah siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Surakarta dengan jum-
lah 41 siswa, 25 siswa diantaranya atau seki-
tar 60,98% masih mempunyai nilai di bawah 
KKM, dan 16 siswa atau sekitar 39,02% su-
dah berhasil mencapai KKM. 
     Oleh karena itu, diperlukan alternatif so-
lusi dalam pembelajaran untuk menarik per-
hatian siswa, melibatkan siswa secara aktif, 
serta dapat mengatasi rendahnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita peca-
han. Salah satu alternatif yang dapat diguna-
kan memilih model pembelajaran yang tepat. 
Sugiyanto (2009: 4) mengungkapkan hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
model pembelajaran yang tepat diantaranya: 
1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; 
2) Sifat atau bahan materi yang diajarkan; 3) 
Kondisi siswa; dan 4) Ketersediaan sarana 
prasarana belajar. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut penliti memilih untuk menerapkan 
model pembelajaran inovatif Think Talk 
Write (TTW). Penerapan model pembelaja-
ran Think Talk Write (TTW) akan dapat me-
libatkan siswa secara aktif untuk berpikir, 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan 
orang lain untuk menemukan solusi dalam 
menyelesaikan soal cerita pecahan sesuai 
dengan ta-hapan yang tepat.  
Ngalimun (2014: 170) menjelaskan bahwa 
proses pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
dimulai dengan berpikir melalui bahan ba-
caan dengan cara menyimak, mengkritisi, 
atau memberi alternatif solusi. Kemudian ha-
sil bacaannya dikomunikasikan dengan cara 
diskusi, dan kemudian dibuat laporan hasil 
presentasi. Dengan demikian model pembela-
jaran Think Talk Write (TTW) dapat mem-
bantu siswa untuk membangun sendiri pemi-
kirannya dalam memahami soal cerita peca-
han dengan cara membaca, memfasilitasi sis-
wa dalam latihan berbahasa secara lisan den-
gan cara mendiskusikan model Matematika  
yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita 
dan menuliskan hasilnya secara lancar dan 
benar. 
     Berdasarkan latar belakang yang telah di-
paparkan di atas, maka daat dirumuskan per-
masalahannya yakni apakah penerapan mod-
el pembelajaran Think Talk Write (TTW) da-
pat meningkatkan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siswa kelas IV 
SD Negeri Karangasem I Surakarta tahun a-
jaran 2015/2016? 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menyele-
saikan soal cerita pecahan melalui penerapan 
model Think Talk Write (TTW) pada siswa 
kelas IV SD Negeri Karangasem I Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
       Penelitian ini merupakan penelitian yang 
berbentuk tindakan kelas yang dilaksanakan 
selama 3 siklus dengan setiap siklus terdiri 
dari 2 pertemuan. Penelitian ini terdiri dari 4 
tahapan pada setiap siklus yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri Karangasem I Surakarta tahun a-
jaran 2015/2016 dengan jumlah siswa seba-
nyak 41 anak. Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini adalah observasi, wawan-
cara, tes dan kajian dokumen. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah diskriptif kom-
paratif analisis kritis dan model analisis inte-
raktif. Teknik validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah teknik validitas i-






     Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
terlebih dahulu melaksanakan wawancara, 
observasi, dan tes pada pratindakan tentang 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han siswa untuk mendapatkan data kondisi a-
wal. Hasil tes pratindakan menunjukan bah-
wa kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri Ka-
rangasem I Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan ma-
sih banyak siswa yang mendapat nilai diba-
wah KKM ≥75. Hasil selengkapnya tentang 
nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan siswa pada pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Kemampuan Menyelesaikan 








30-38 34 1 2,44 
39-47 43 1 2,44 
48-56 52 6 14,63 
57-65 61 8 19,51 
66-74 70 9 21,95 
75-83 79 14 34,15 
84-92 44 2 4,88 
Jumlah  41 100 
Nilai rata-rata                              65,88 
Persentase ketuntasan (%)           39,02 
Persentase ketidaktuntasan (%)   60,98 
Nilai tertinggi                               85 
Nilai terendah                               32 
     Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 
sebagian besar siswa belum bisa mencapai 
KKM ≥75. Dari siswa yang berjumlah 41 
anak, sebanyak 25 siswa atau sekitar 60,98% 
masih memperoleh nilai di bawah KKM dan 
16 siswa lainnya atau sekitar 39,02% berhasil 
mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas menjadi 
65,88, dengan nilai terendahnya 32, serta ni-
lai tertinggi adalah 85. Nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan setelah dite-
rapkan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) pada siklus I menunjukan peningka-
tan yang signifikan. Hasil selengkapnya dari 
peningkatan nilai siswa dalam kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan pada sik-
lus I dapat dilihat pada tabel 2 sebagai beri-
kut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Kemampuan Menyelesaikan 









48-56 52 2 4,88 
57-65 61 2 4,88 
66-74 70 9 21,95 
75-83 79 4 9,76 
84-92 88 16 39,02 
93-101 97 8 19,51 
Jumlah 41 100 
Nilai rata-rata klaasikal                81,85  
Persentase ketuntasan (%)           68,29 
Persentase ketidaktuntasan (%)   31,71 
Nilai tertinggi                               99 
Nilai terendah                               48  
Berdasarkan tabel 2, masih ada 13 siswa 
atau 31,71% yang memperoleh nilai dibawah 
KKM dan 28 siswa atau 68,29% sudah men-
capai KKM dengan rata-rata kelas sebesar 
81,85. Dengan demikian target indikator ki-
nerja belum tercapai, sehingga dilanjutkan ke 
siklus II. Nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan siswa pada siklus II me-
nunjukan peningkatan. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Kemampuan Menyelesaikan 








48-56 52 1 2,44 
57-65 61 2 4,88 
66-74 70 5 12,20 
75-83 79 6 14,63 
84-92 88 12 29,27 
93-101 97 15 36,59 
Jumlah 41 100 
Nilai rata-rata                                85,59 
Persentase ketuntasan (%)            80,49 
Persentase ketidaktuntasan (%)    19,51 
Nilai tertinggi                                99 
Nilai terendah                                48 
Berdasarkan tabel 3, pada siklus II me-
nunjukan bahwa siswa yang memperoleh ni-
lai di bawah KKM sebanyak 8 siswa atau se-
kitar 19,51% dan 33 siswa atau 80.49% su-
dah berhasil mencapai KKM dengan rata-rata 
nilai 85,59. Dengan hasil tersebut dapat dili-




namun peneliti akan tetap melanjutkan siklus 
III sesuai dengan perencaan awal, sebagai pe-
ng-atan atas hasil yang sudah diperoleh. Ha-
sil selengkapnya siklus III dapat dilihat pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Kemampuan Menyelesaikan 




Tengah  Frekuensi  
Persentase 
(%) 
63-68 62,5 1 2,44 
69-74 71,5 2 4,88 
75-80 77,5 2 4,88 
81-86 83,5 8 19,51 
87-92 89,5 8 19,51 
93-98 95,5 8 19,51 
99-104 101,5 12 29,27 
Jumlah 41 100 
Nilai rata-rata                               90,89 
Persentase ketuntasan (%)           92,68 
Persentase ketidaktuntasan (%)   7,32 
Nilai tertinggi                              100 
Nilai terendah                               65 
     Berdasarkan tabel 4, data pada siklus III 
menunjukan bahwa sebanyak 37 siswa atau 
92,68% dari keseluruhan siswa mendapat ni-
lai di atas KKM dan sebanyak 3 siswa atau 
7,32% masih mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Nilai rata-rata siswa adalah 90,89, ni-
lai tertinggi 100, dan nilai terendah 65. Hasil 
nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan pada siklus III telah melebihi indika-
tor kinerja yang telah ditetapkan yaitu 80%. 
Dengan demikian peneliti mengakhiri peneli-
tian tindakan kelas dengan menerapan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan pada siswa kelas IV SD 




Berdasarkan hasil pengamatan dan anali-
sis data yang diperoleh peneliti, maka dapat 
dinyatakan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Think Talk Write (TTW) berhasil me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan pada siswa kelas IV SD Nege-
ri Karangasem I Surakarta tahun ajaran 2015/ 
2016. Data peningkatan kemampuan menye-
lesaikan soal cerita siswa dan persentase ke-
tuntasan siswa dapat dilihat pada tabel 5 se-
bagai berikut:  
Tabel 5. Peningkatan Nilai Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Pe-
cahan pada Pratindakan, Siklus 










Nilai Terendah 32 34 36 65 
Nilai Tertinggi 85 100 100 100 
Nilai Rata-rata 65,88 81,85 85,59 90,89 
Ketuntasan (%) 39,02% 68,29% 80,49% 92,68 
Berdasarkan tabel 5, hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pada pratindakan nilai rata-
rata siswa adalah 65,88, pada siklus I me-
ningkat menjadi 81,85, pada siklus II me-
ningkat menjadi 85,59, dan meningkat lagi 
menjadi 90,89 pada siklus III. Nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada pratindakan ada-
lah 32, pada siklus I 34, siklus II menjadi 36, 
kemudian meningkat menjadi 65 pada siklus 
III. Sedangkan nilai tertinggi pada pratinda-
kan adalah 85, siklus I menjadi 100, siklus II 
masih dengan 100, dan pada siklus III juga 
100. Setelah penerapan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) juga didapat pe-
ningkatan persentase ketuntasasan pada se-
tiap siklus. Pada pratindakan siswa yang ber-
hasil mencapai KKM ≥75 hanya 16 siswa 
atau 39,02%, pada siklus I meningkat menja-
di 28 siswa atau 68,29%, pada siklus II me-
ningkat lagi menjadi 33 siswa atau sekitar 
80,49%, dan meningkat menjadii 37 siswa a-
tau 92,68% pada siklus III. Hasil penelitian 
di atas sesuai dengan pendapat Yamin dan 
Ansari (2008) yang menyatakan bahwa Think 
Talk Write (TTW) memiliki manfaat sebagai 
berikut: 1) Think dapat meningkatkan me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam mem-
bedakan dan mempersatukan ide dalam teks 
melalui aktivitas membaca; 2) Pembetukan 
ide dapat dihasilkan dari proses talk; 3) Pe-
mahaman matematik dapat dibangun melaui 
interaksi atau percakapan antar sesama indi-
vidu; 4) Proses talk dapat membantu guru da-
lam mengetahui tingkat pemahaman siswa; 
dan 5) Write dapat meingkatkan kemampuan 
berpikir dan menulis siswa. Selain itu adanya 
model pembelajaran yang inovatif, kemam-




pecahan juga dapat dikembangkan dengan 
cara latihan terus-menerus. Hal ini sesuai de-
ngan pernyataan Sunarto dan Hartono (2002: 
120) yang mengungkapkan bahwa kemampu-
an adalah suatu daya untuk melakukan suatu 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah peneliti laksanakan selama tiga 
siklus dengan menerapkan model pembelaja-
ran Think Talk Write (TTW) dalam pembela-
jaran Matematika untuk mengatasi permasa-
lahan yang perkaitan dengan menyelesaikan 
soal cerita pecahan pada siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Surakarta tahun ajaran 
2015/ 2016, diperoleh data adanya peningka-
tan nilai kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita pecahan pada setiap siklusnya. Hasil pe-
nelitian menunjukan pada pratindakan siswa 
yang berhasil mencapai KKM ≥75 hanya 16 
siswa atau 39,02%. Pada siklus I setelah dite-
rapkan tindakan meningkat menjadi 28 siswa 
atau 68,29%, pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 33 siswa atau 80,49%, dan mening-
kat menjasi 37 siswa atau 92,68% pada siklus 
III. Pada pratindakan nilai rata-rata kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan yang 
diperoleh siswa sebesar 61,10, siklus I nilai 
rata-rata menyelesaikan soal cerita pecahan 
meningkat menjadi 82,51, siklus II mening-
kat menjadi 85,59, dan siklus III meningkat 
menjadi 90,89 . Dengan demikian secara kla-
sikal kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan soal cerita pecahan telah mencapai indi-
kator kinerja yang ditargetkan, yaitu 80%, 
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